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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bermaksud mengkaji pandangan masyarakat 

Wonokromo mengenai Program Keluarga Berencana. Pemerintah 

melalui BKKBN menerapkan Program Keluarga Berencana untuk 

mengakomodasi kepentingan negara yakni menekan laju pertumbuhan 

penduduk dan memaksimalkan kesejahteraan masyarakat. Program 

pemerintah tersebut mendapat respon yang beragam dari masyarakat 

mulai dari KB untuk pembatasan kelahiran dan KB untuk menjarakan 

kelahiran bagi masyarakat yang mengikuti program Keluarga 

Berencana. Masyarakat Wonokromo merupakan  salah satu daerah yang 

memegang teguh nilai normatif ajaran agama Islam yakni “banyak 

anak,banyak rezeki”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) Menjelaskan 

pandangan masyarakat Desa Wonokromo mengenai hukum mengikuti 

program Keluarga Berencana 2)Menjelaskan dasar hukum atau dalil 

yang digunakan dalam memilih pandangan mengenai hukum mengikuti 

program Keluarga Berencana 3) Menganalisis tipologi pemikiran 

masyarakat Wonokromo tentang hukum mengikuti program Keluarga 

Berencana.. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseacrh) 

yang bersifat eksplanatoris. Teori yang digunakan yakni teori Tipologi 

Pemikiran Islam. Untuk memperoleh data dalam penelitian dikalukan 

dengan teknik wawancara mendalam (depth interview) dan observasi 

langsung di lingkungan tempat tinggal masyarakat Wonokromo. 

Narasumner dalam penelitian ini adalah masyarakat Wonokromo dan 

tokoh agama di Wonokromo. Teknik analisis data meliputi proses 

reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa: pertama, pandangan 

masyarakat Wonokromo mengenai hukum mengikuti program Keluarga 

Berencana dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori. 1) mubah jika 

sesuai syariat Islam 2) haram jika tidak sesuai syariat Islam 3) Wajib 

ketika untuk menghindari kemudharatan . Kedua, dalil yang digunakan 

sebagai pandangan masyarakat Wonokromo mengenai hukum mengikuti 

program Keluarga Berencana menggunakan dalil naqli yakni bersumber 

dari Al-quran dan Sunah atau hadits dan dalil ‘aqli yang bersumber dari 

akal pikiran manusia melalui ijtihad. Ketiga, Tipologi pemikiran 

masyarakat Wonokromo  tentang  hukum mengikuti   program Keluarga 

Berencana dapat  dianalisis menggunakan  Teori Tipologi  Pemikiran  

Islam  M. Syafi’i Anwar pemikiran transformatik dan pemikiran 
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realistik. Pemikiran transformatif Masyarakat memaknai hukum 

mengikuti program Keluarga Berencana dapat dilihat dari dua dimensi 

yakni internal dan eksternal, individual dan sosial. Pemikiran realistik 

Masyarakat Wonokromo mengikuti program KB dengan tujuan 

penjarakan untuk kesehatan terlahir generasi umat Islam yang 

berkualitas.  

Kata Kunci: Program Keluarga Berencana, Masyarakat 

Wonokromo,  Tipologi Pemikiran Islam. 
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MOTTO 

 

 لإن شكرتم لازيدنكّم

ولإن كفرتم انّ عذابي لشديد   

 

Syukuri apa saja yang telah diberikan Allah Kepadamu 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab kedalam huruf latin yang  dipakai 

dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 

September 1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 سنة

 علة

Ditulis 

Ditulis 

Sunnah 

‘illah 
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III. Ta’ marbut̟ah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 المائدة

 اسلامية

Ditulis 

Ditulis 

al-Mā’idah 

Islāmiyyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

  Ditulis Muqāranah al-maz\āhib مقارنة المذاهب

 

IV. Vokal pendek  

_  ِ _ 

__  ِ _ 

__  ِ _ 

kasrah     

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

V. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

     fath̟ah + alif 

 استحسان

fath̟ah + ya’ mati 

 أنثى

kasrah + ya’ mati 

 العلواني  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

Istihsānh 

â 

Uns\ā 

î 

al-‘Ālwānī 



xii 

 

4 dammah + wawu mati 

 علوم

ditulis 

ditulis 

u> 

‘Ulu>m 

 

VI. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 غيرهم

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

Gairihim 

au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لان شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u ‘iddat 

la’in syakartum 

 

 

VIII. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf “l”. 

 القرآن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ân 

al-Qiyâs 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan 

menghilangkan huruf l (el) nya. 

 الرسالة

 النساء

Ditulis 

Ditulis 

ar-Risālah 

an-Nisā’ 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 أهل الرأي

 أهل السنة  

Ditulis 

Ditulis 

Ahl al-Ra’yi 

Ahl as-Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

الحمد لله الذى جعل احاديث النبى المصطفى فى الاهتداء مثل النجوم, 

واشهد ان لا اله الا الله و أن محمدا رسوله الذى اعطاه اسرار العلوم, 

والسلام على افضل خلقه محمد المبعوث بالمعجزات, وعلى والصلاة 

 آله مصابيح الدلالات, واصحابه انجم الهدايات

 

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan 

kenikmatan, pertolongan, rahmat, dan hidayah, sehingga penyusun 
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petunjuk yang telah Allah SWT berikan kepada penyusun atas 

terselesaikannya penyusunan tesis ini. Sebagai manusia biasa, tentunya 

penyusun tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Penyusun 

menyadari hal tersebut seraya memohon kepada Allah SWT, bahwa tiada 

daya dan upaya melainkan dengan pertolongan-Nya, terutama dalam 

penyusunan tesis dengan judul: “Pandangan Masyarakat Wonokromo 

Pleret Bantul Mengenai Progran Keluarga Berencana”yang 

merupakan petunjuk dan pertolongan dari Allah SWT yang diberikan 

kepada penyusun. 

Selanjutnya, penyusun menyadari bahwa tesis ini tidak akan 

terwujud dengan baik tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Keluarga adalah bagian terkecil dalam suatu kehidupan 

masyarakat, bermula dari dalam keluarga kemudian menjadi bagian 

yang lebih besar dan menjadi kehidupan dalam masyarakat luas. 

Kehidupan bermasyarakat dapat maju dan berkembang apabila 

dalam kehidupan keluarga hidup dalam kebahagiaan dan 

kesejahteraan. Kesejahteraan dalam rumah tangga dapat dicapai 

salah satunya dengan merencanakan beberapa program untuk 

keluarga. penyusunan program tersebut disesuaikan dengan apa 

yang telah diatur oleh agama dan pemerintah yakni dengan 

melakukan proses perkawinan yang sah. 

Dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 

tentang Perkawinan, bahwasanya perkawinan adalah ikatan lahir 

dan batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa1 Untuk 

membentuk suatu kebahagiaan maka kelahiran anak amat sangat 

dibutuhkan, akan tetapi seiring berjalannya waktu jumlah penduduk 

semakin banyak, oleh karena itu untuk mengurangi laju 

pertumbuhan penduduk dengan mengurangi angka kelahiran maka 

pemerintah mencanangkan program Keluarga Berencana melalui 

BKKBN.  

                                                           
1 “Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” (n.d.). 
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Menurut Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan pembangunan keluarga 

sejahtera, disebutkan bahwa keluarga berencana adalah usaha yang 

dilakukan oleh manusia sebagai peningkatan terhadap kepedulian 

dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan 

untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga kecil, bahagia dan 

sejahtera. Mengenai kesejahteraan, pemerintah bertanggung jawab 

atas permasalahan kependudukan, kesehatan serta pendidikan warga 

negara, hal tersebut melatarbelakangi pemerintah mencanangkan 

program Keluarga Berencana.  

Keluarga Berencana merupakan suatu usaha untuk mengatur 

kehamilan ibu atau kelahiran anak dalam keluarga untuk 

meningkatkan keluarga serta untuk memaksimalkan peran orang  

tua dalam merawat, mendidik dan membina anak dengan membatasi 

jumlah anak. Adapun slogan dari pemerintah mengenai program ini 

yaitu “Dua Anak Cukup”.2 Keluarga Berencana merupakan usaha 

manusia untuk mengatur kehamilan dalam keluarga.3 Keluarga 

Berencana juga dapat diartikan sebagai usaha pembatasan jumlah 

keluarga.4 

Negara-negara di dunia juga melakukan Program  KB 

(Keluarga Berencana) sesuai dengan faktor-faktor yang 

                                                           
2 Departemen Agama RI, “Modul Keluarga Bahagia Sejahtera,” Jakarta. 

Departemen Dalam Negeri RI. Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 (1992). 

 
3 A Rahmat Rosyadi, Indonesia, Keluarga Berencana Ditinjau Dari Hukum 

Islam (Yogyakarta: Pustaka, 1986). hlm.12. 

 
4 Suma’mur, Keluarga Berencana (Family Planing) (Bandung: Doa Restu, 

1992),  hlm.19. 
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mempengaruhinya. Di Indonesia terdapat Jumlah penduduk 

merupakan kebanggaan bagi suatu negara, jumlah penduduk harus 

dibarengi dengan suatu kualitas yang baik agar jumlah penduduk 

yang besar tidak akan menimbulkan dampak yang kurang baik. 

Beberapa faktor yang digunakan sebagai dasar hukum untuk 

melaksanakan Program (KB) Keluarga Berencana menjadi program 

nasional diantaranya sebagai berikut: 

1. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk merupakan kebanggaan bagi suatu negara, 

jumlah penduduk harus dibarengi dengan suatu kualitas yang 

baik agar jumlah penduduk yang besar tidak akan menimbulkan 

dampak yang kurang baik. 

2. Sebaran penduduk yang tidak seimbang 

Sebaran penduduk yang tidak seimbang akan banyak 

menimbulkan suatu kerugian karena biasanya hanya akan 

menumpuk di kota-kota besar, sedang pengangguran akan terus 

bertambah 

3. Kualitas penduduk. 

Suatu negara yang memiliki jumlah penduduk yang banyak 

jikalau tidak dibarengi dengan kualitas penduduk yang baik akan 

berakibat menjadikan beban bagi negara.5 

Negara melalui pemerintah memiliki kepentingan untuk 

mensejahterakan rakyatnya salah satunya adalah dengan menekan 

laju pertumbuhan penduduk agar dapat terwujud kehidupan sosial 

masyarakat yang sejahtera. Jumlah anak yang dianjurkan oleh 

                                                           
5Biro Jaringan Informasi dan Dokumentasi, Informasi Gerakan Keluarga 

Berencana National (Jakarta: BKKBN, 2017), hlm. 35. 
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pemerintah pada masing-masing keluarga maksimal dua sesuai 

dengan slogan dari program Keluarga Berencana yang dilaksanakan 

oleh BKKBN yakni “Dua Anak Cukup”. Keputusan pemerintah 

mengenai program Keluarga Berencana tersebut tentu mendapat 

respon yang beragam dari kalangan umat Islam. Program Keluarga 

Berencana yang dicanangkan dan dilaksanakan diseluruh daerah di 

Indonesia, salah satunya di daerah Wonokromo, Pleret, Bantul, 

Yogyakarta.  

Pada awal pensosialisasian KB di Wonokromo muncul 

tanggapan pro dan kontra masyarakat terhadap program tersebut.6 

Sebagian masyarakat memandang positif program tersebut sebagai 

upaya preventif dari pemerintah untuk mensejahterakan masyarakat. 

Namun masyarakat lainnya memandang negatif program tersebut. 

Masyarakat Wonokromo masih memiliki kepercayaan bahwa 

“bayak anak, banyak rezeki” dan menganggap KB suatu hal yang 

tabu. Bahkan pandangan pro dan kontra juga muncul di kalangan 

para ulama di sekitar Wonokromo. Pro-kontra pandangan tersebut 

karena beberapa ulama masih mempertanyakan dan 

memperdebatkan program KB yang dianggap sebagai tindakan 

pembatasan kelahiran dengan cara yang dilarang syariat yakni 

pemandulan. Adanya perbedaan pandangan para ulama tersebut 

mempengaruhi pandangan masyarakat Wonokromo terkait hukum 

mengikuti program KB.  

                                                           
6 Wawancara dengan Gus Firdaus, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Mahalli, 

Brajan, Wonokromo, Pleret Bantul, Yogyakarta, tanggal 19 Desember 2019. 
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Kesejahteraan dalam keluarga diasumsikan oleh pemerintah 

diharapkan mampu mengubah pola pikir masyarakat memanknai 

“banyak anak, banyak rezeki” untuk dapat mengubah sikap mereka 

supaya tidak meninggalkan anak-anak mereka dalam keadaan 

terlantar dengan harapan bahwa memiliki sedikit anak akan dapat 

menyejahterakan keluarga, sehingga diharapkan anak akan lebih 

terurus dan dapat menuntaskan kebutuhan-kebutuhan primer bahkan 

pendidikan tinggi.  

Program Keluarga Berencana dari pemerintah yang dalam 

lingkup terkecil diwakili oleh petugas PLKB (Petugas Lapangan 

Keluarga Berencana) yang mensosialisasikan  mengenai pentingnya 

ber KB, selain itu petugas PLKB juga mencatat dan mendata siapa 

saja keluarga yang sudah melaksanakan KB maupun yang belum 

melaksanakan KB, hal tersebut juga selalu diterapkan oleh petugas 

Kecamatan Pleret untuk menuntaskan program KB yang ada di 

lingkup Desa Wonokromo yang sangat kental dengan pandangan 

normatifnya.  

Pelaksanaan program KB di Wonokromo dapat berjalan 

karena pemerintah dalam mensosialisasikan KB bekerjasama 

dengan ulama/ kyai setempat. Melalui sosialisasi tersebut sedikit 

banyak dapat memberikan pengaruh terhadap partisi masyarakat 

untuk mengikuti program KB. Melalui sosialisasi tersebut 

meluruskan kekeliruan pandangan masyarakat mengenai program 

KB sebagai pembatasan kelahiran melainkan sebagai pengaturan 

kelahiran.  

Pemilihan subjek penelitian di masyarakat Wonokromo, 

Pleret, Bantul Yogyakarta karena masyarakat Wonokromo sangat 



25 

 
 

 
 

memegang teguh ajaran hukum Islam, norma yang berkembang di 

masyarakat Wonokromo bersumber dari ajaran agama Islam. 

Hubungan sosial yang bersifat alamiah yang dibangun oleh 

masyarakat Wonokromo tersebut akan melahirkan pandangan baru 

khusunya hukum tentang program Keluarga Berencana. Di samping 

itu pembuat keputusan hukum tidak terelepas dari banyaknya tokoh 

agama dan pondok pesantren yang memberikan sumbangsih 

pemikiran dan pemilihan keputusan dalam kehidupan masyarakat 

Wonokromo. Hal tersebut yang melatarbelakangi penulis membuat 

karya tulis dengan judul Pandangan Masyarakat Wonokromo 

mengenai Program Keluarga Berencana.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini 

berupaya untuk mengkaji serta menelusuri lebih mendalam terhadap 

pandangan masyarakat Wonokromo Pleret Bantul mengenai hukum 

mengikuti progam Keluarga Berencana yang  meliputi: 

1. Bagaimana pandangan masyarakat Wonokromo mengenai 

hukum mengikuti program Keluarga Berencana? 

2. Apa dasar hukum atau dalil yang digunakan dalam memilih 

pandangan mengenai hukum mengikuti program Keluarga 

Berencana? 

3. Bagaimana tipologi pemikiran masyarakat Wonokromo tentang 

hukum mengikuti program Keluarga Berencana? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah serta untuk 

memperjelas objek penelitian, maka penyusun merumuskan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan pandangan masyarakat Wonokromo 

mengenai hukum mengikuti program Keluarga Berencana. 

b. Untuk menjelaskan dasar hukum atau dalil yang digunakan 

dalam memilih pandangan tersebut. 

c. Untuk menganalisis tipologi pemikiran masyarakat 

Wonokromo tentang hukum mengikuti program Keluarga 

Berencana. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi para praktisi KB, manfaat penelitian ini secara khusus 

sebagai landasan untuk meningkatkan partisipasi KB secara 

luas dan merata di seluruh daerah. 

b. Bagi kalangan akademisi dan peneliti, penilitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu referensi atau rujukan dalam 

melakukan penelitian lanjutan atau penelitian lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan mengenai tema-tema tertentu dalam penulisan 

karya ilmiah, diperlukan untuk memaparkan sumber-sumber yang 

mengkaji mengenai tema yang diangkat. Dalam pembahasan tesis 

yang menyinggung mengenai Keluarga Berencana ini, terdapat 

beberapa kajian penelitian dan jurnal mengenai Keluarga Berencana 
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yang telah dipublikasikan, beberapa hasil penelitian terdahulu dan 

beberapa jurnal yang digunakan peneliti sebagai acuan adalah 

sebagai berikut.  

Tesis yang berjudul Keluarga Berencana dan Jamaah Salafi 

(Studi terhadap Respon Jamaah Salafi Yogyakarta Terhadap 

Program KB.7 Tesis yang ditulis oleh saudara Syafi’i ini membahas 

tentang respon Jamaah Salafi Yogyakarta terhadap Program KB 

yang dikaitkan dengan kesejahteraan keluarga. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan sosiologis (sosiological approach). 

Adapun hasil penelitiannya yakni data secara tegas Jamaah Salafi 

Yogyakarta menolak konsep pembatasan kelahiran. Penelitian ini 

juga menunjukkan jika Salafi Konservatif dan Salafi Moderat 

sepakat bahwa KB tidak bisa dijadikan sebagai patokan untuk 

menentukan kesejahteraan sebuah keluarga 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Siti Latifah dan Ermi Suhasti 

dengan judul partisipasi suami melakukan vasektomi.8 Pada artikel 

tersebut membahas tentang peran dari suami dalam melakukan 

vasektomi dalam melaksanakan KB yang dikaji dari Hukum Islam. 

Dimana yang melakukan KB bukan hanya pada pihak istri, suami 

juga melakukan KB dengan memotong saluran sperma, dan KB ini 

bersifat KB semi permanen, dapat dikembalikan lagi seperti semula. 

                                                           
7 Syafi’i, “Keluarga Berencana dan Jamaah Salafi (Studi terhadap Respon 

Jamaah Salafi Yogyakarta Terhadap Program KB” Tesis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2014), hlm 129. 

 
8 Siti Latifa and Ermi Suhasti Syafei, “Partisipasi Suami Melakukan 

Vasektomi,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam 7, no. 2 (2014): 121–34. 
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Penelitian dalam artikel ini berbeda dengan karya ilmiah yang 

penulis teliti dimana penulis memfokuskan pada jumlah anak 

keluarga, baik pada keluarga yang melakukan KB maupun tidak dan 

tidak hanya sebatas peran dari suami. 

Studi mengenai tingkat partisipasi suami dalam KB yang 

dilakukan oleh Mantra dkk. (1994), yaitu penelitian lapangan 

mengenai “Tingkat Penerimaan Keluarga Berencana Pada Suami di 

daerah Kota dan Desa di Propinsi Jawa Tengah, Jawa Timur dan 

Nusa Tenggara Timur”.9 Dalam penelitian ini, banyak disoroti 

mengenai diskusi suami istri mengenai penggunaan kontrasepsi, 

penentuan jumlah anak atau besar keluarga yang diinginkan, dan 

nilai anak. Mengenai pengaruh agama (bukan hanya Islam) terhadap 

Keluarga Berencana dinyatakan bahwa 50% responden mengatakan 

agama tidak melarang suami istri melaksanakan pengaturan 

kelahiran. Tentang diskusi KB oleh suami istri, kebanyakan yang 

dibahas adalah alat kontrasepsi wanita (lebih dari 60%). Penelitian 

ini juga menemukan bahwa suami turut berperan dalam penentuan 

jumlah anak (bentuk keluarga kecil), dengan mempertimbangkan 

jenis kelamin anak yang dimiliki sebagai preferensi. Akan tetapi 

secara khusus, penelitian ini tidak menyinggung KB hubungannya 

dengan pembentukan Keluarga Sakinah, dan penelitian ini 

dilakukan diluar daerah Propinsi Yogyakarta. 

                                                           
9 A. Santosudarmo dkk, Tingkat Penerimaan Keluarga Berencana Pada 

Suami Istri di Daerah Kota dan Desa di Propinsi Jawa Tengah, Jawa Timur dan Nusa 

Tenggara Timur,  (Yogyakarta: BKKBN, 1994), hlm. 54. 
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Tesis dengan judul “Persepsi dan Partisipasi Suami 

Terhadap Keluarga  Berencana Dalam Islam (Studi Kasus di 

Kabupaten Bantul tahun 2001)”  yang dilakukan oleh Dra. Amtiah 

Zahrotinnisak, yaitu fokus mengkaji  tentang persepsi dan partisipasi 

suami terhadap Keluarga Berencana. Dalam tesis ini terungkap 

bahwa  persepsi dan partisipasi suami terhadap Keluarga Berencana 

di Kabupaten Bantul hanya sekitar 6%. Ada tiga faktor yang 

mempengaruhi persepsi dan partisipasi suami terhadap Keluarga 

Berencana, yaitu: pendidikan, pekerjaan dan peran tokoh agama. 

Dari pengujian yang dilakukan, terbukti faktor pendidikan tidak 

mempunyai hubungan sama sekali dengan persepsi dan partisipasi 

suami terhadap Keluarga Berencana. Sedangkan faktor pekerjaan 

ternyata mempunyai pengaruh yang kuat terhdap tingkat persepsi 

dan partisipasi suami terhadap Keluarga Berencana. Demikian juga 

peran tokoh agama, terbukti tidak berpengaruh terhadap penurunan 

pemakaian kontrasepsi pria. Namun disisi lain, persepsi dan 

partisipasi suami terhadap Keluarga Berencana terbukti sudah 

tinggi.10 

Setelah membaca dan mempelajari beberapa telaah pustaka 

yang berkaitan dengan Keluarga Berencana peneliti merumuskan 

standing position penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat 

original dengan acuan beberapa penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai keluarga berencana belum ada penelitian yang 

secara khusus membahas tentang pandangan masyarakat 

                                                           
10 Amtiah Zahrotinnisak, Persepsi dan Partisipasi Suami Terhadap Keluarga 

Berencana Dalam Islam (Studi Kasus di Kabupaten Bantul tahun 2001, 2003), 

hlm.107. 
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Wonokromo mengenai hukum mengikuti Program Keluarga 

Berencana. Adapun subjek penelitian peneliti adalah warga 

Wonokromo dengan objek penelitian padangan masyarakat 

Wonokromo mengenai hukum mengikuti Program Keluarga 

Berencana. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori Tipologi Pemikiran Islam. Hasil penelitian nanti akan 

membahas mengenai tujuan penelitian yakni pertama, pandangan 

masyarakat Wonokromo mengenai hukum mengikuti Program 

Keluarga Berencana. Kedua, menjelaskan dasar hukum atau dalil 

yang digunakan dalam memilih pandangan tersebut. Ketiga, untuk 

menganalisis tipologi pemikiran masyarakat Wonokromo tentang 

hukum mengikuti program KB. yang mana hasil penelitian nanti 

dapat dijadikan evaluasi pengimplementasian program KB oleh 

BKKBN untuk meningkatkan partitisipasi masyarakat dalam 

program KB. 

 

E. Kerangka Teoritik 

   Untuk menyelesaikan permasalahan dalam tesis ini, 

penulis mendasarkan pada Teori Tipologi Pemikiran Islam.  

Metode berpikir dikotomi-tipologis para sosiolog dianggap 

sebagai sebuah kecenderungan yang hampir selalu ada pada setiap 

orang11 Menurut perspektif sosiologis, gambaran tentang sebuah 

fenomena dari realitas yang dipahami oleh manusia, maka muncul 

                                                           
11 Fuad Ba’ali dan Ali Wardi, Ibnu Khaldun dan Pola Pemikiran Islam, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989), 24. 
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sebuah kecenderungan untuk memetakannya dalam sebuah tipologi-

tipologi yang bersifat khusus, tergantung pada kapan dan di mana 

fenomena itu muncul. Begitu juga dalam ranah pemikiran, hal ini 

dikarenakan adanya distingsi dari segi pendekatan, metode, 

framework, dan cara pandang yang dipergunakan oleh setiap 

pemikir atau pun peneliti dalam melihat obyek penelitian/pemikiran, 

maka hasil yang diperoleh dari pengamatannya terhadap sebuah 

obyek menjadi berbedabeda.12 

Islam sebagai agama samawi yang memiliki kitab suci Al-

quran dalam dinamika sejarah mengalami proses dialektika 

penafsiran yang sangat terkait dengan dimensi ruang dan waktu. 

Singkatnya, setiap umat Islam (intelektual Muslim) memiliki cara 

pandang tersendiri dalam memahami doktrin agamanya. Dalam 

konteks inilah terlihat adanya dinamika pergulatan wacana dalam 

diskursus pemikiran hukum Islam dengan berbagai varian dalam 

memahami ajaran Islam.13  

Kaitannya dengan program Keluarga Berencana teori ini 

untuk pertama menjelaskan pandangan masyarakat Wonokromo 

mengenai hukum mengikuti program KB. Kedua menjelaskan dasar 

hukum atau dalil yang digunakan dalam memilih pandangan 

tersebut. Ketiga menganalisis tipologi pemikiran masyarakat 

Wonokromo tentang hukum mengikuti program KB. 

                                                           
12 Zuhdi, Muhammad Harfin. "Tipologi Pemikiran Hukum Islam: Pergulatan 

Pemikiran Dari Tradisionalis Hingga Liberalis." Jurnal Ulumuna 16.1 (2012): 41-70. 
13 Ibid.  
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F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis 

ini dapat dispesifikasikan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (Field Reseacrh) yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dengan cara sistematis untuk  menggali data yang ada dilapangan. 

Penelitian ini bersifat eksplanatoris yakni untuk memahami 

gejala atau fenomena yang ada di masyarakat. Penelitian 

eksplanatoris memahami gejala atau fenomena secara mendalam 

dengan menjawab kata tanya “bagaimana” atau yang umumnya 

digunakan untuk penelitian kualitatif.14 Sementara pendekatan 

penelitian ini adalah pendekatan sosiologis. Pendekatan 

sosiologis merupakan pendekatan yang memiliki tujuan wacana 

sebagai bagian dari pengalaman kehidupan dalam masyarakat. 

Pendekatan sosiologis juga memiliki fungsi untuk menyelidiki 

ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan tersebut 

dan mempelajari hidup bersama dalam masyarakat. Dalam karya 

ilmiah ini tujuan utama dari pendekatan sosiologis adalah untuk 

mengungkapkan serta menganalisis data-data yang ada untuk 

memperoleh penjelasan atas pandangan masyarakat Wonokromo 

mengenai hukum mengikuti  program Keluarga Berencana, 

menganalisis dalil atau dasar hukum atas pandangan tersebut, dan 

                                                           
14 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cet. 6(Surabaya: Kencana, 

2010), hlm. 34. 
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menganalisis tipologi pemikiran masyarakat Wonokromo 

tentang hukum mengikuti program Keluarga Berencana. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Wonokromo, Pleret, Bantul, 

Yogyakarta 

 

3. Sumber Data 

Sebelum melanjutkan untuk penyusunan berikutnya, 

maka penulis akan menjelaskan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini, yang dikelompokkan sebagai berikut. 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah keterangan-

keterangan yang diperoleh dari masyarakat Wonokromo 

baik yang setuju maupun tidak dengan program Keluarga 

Berencana. Data ini bersumber dari masyarakat Wonokromo 

yang diambil secara purposive sampling, yaitu sampel 

dengan tujuan tertentu. Teknik ini digunakan untuk 

menentukan sampel wawancara pada penelitian kualitatif, 

sampel ini dapat dipilah-pilih sehingga mudah difahami 

maknanya.15 Sempel yang dipilih tidak menggambarkan 

populasi, tetapi lebih mengutamakan kepentingan informasi. 

Penentuan awal sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang. 

Jumlah narasumber pada penelitian ini dapat berubah 

menyesuaikan keadaan di lapangan jika ditemukan 

                                                           
15  Nung Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 1996), hlm, 45. 
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narasumber baru yang memberikan data/ petunjuk terhadap 

penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari buku-buku, literatur, 

majalah, artikel jurnal hasil penelitian, dokumen perundang-

undangan, dan penelusuran data melalui internet yang 

relevan dengan materi penelitian.  

 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Metode wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara mendalam (depth 

interview) dilakukan secara langsung atau tatap muka. 

Wawancara yang dilakukan baik wawancara terstruktur 

(focused intervew) dan wawancara tidak terstruktur (free 

interview). Wawancara terstrujtur adalah wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan menyiapkan instrumen 

wawancara atau daftar pertyanyaan yang siap untuk 

ditanyakan kepada narasumber. Sedangakan wawancara 

tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan peneliti 

secara bebas tidak dipersiapkan terlebih dahulu namun 

melihat respon di lapangan untuk menggali informasi yang 

dalam sesuai kebutuhan penelitian. 

Pada awalnya peneliti menentukan  jumlah 

narasumber sebanyak 20 orang. Namun dari 20 narasumber 

yang ditentukan yang bersedia menjadi narasumber dan 
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mau di wawancara sebanyak 10 orang. Berikut merupakan 

daftar nama narasumber yang diwawancarai oleh peneliti. 

 

Tabel 1. Daftar Nama Narasumber  

No Nama Keterangan 

1 Ahmad Firdaus Al Halwani Tokoh Agama 

2 Ahmad Faiz Abiyoso Tokoh Agama 

3 Ahmad Afif Tokoh Agama 

4 Chakimatul Munawaroh Tokoh Agama 

5 Muhammad Barqoni Warga Wonokromo 

6 Nikmatu Sholihah Warga Wonokromo 

7 Roza Mudrikati Warga Wonokromo 

8 Ghozatu Ridwan Warga Wonokromo 

9 Naila Rahmatus Sania Warga Wonokromo 

10 Idham Abdul Ghoni Warga Wonokromo 

 

b. Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

melalui pengamatan dan  pencatatan cara sistematis.16 

Observasi pada penelitian ini diarahkan pada kegiatan 

memperhatikan secara detail, mencatat fenomena yang 

muncul yang di observasi pada penelitian ini adalah 

aktivitas masyarakat Wonokromo yang kemudian 

                                                           
16Arikunto and Nani, K. L., & Kusumah, Dasar-Dasar Research, ( Jakarta: 

Bumi Aksara, 2000), hlm. 29. 
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dilanjutkan  wawancara dengan narasumber. Kegiatan ini 

berlangsung dari bulan November 2019 sampai Agustus 

2020. Kegiatan ini sempat terhenti di bulan Maret 2020 

dikarenakan pandemi Covid-19, kemudian peneliti 

memulai kelapangan lagi pada bulan Juli setelah 

pemerintah daerah tidak menerapkan PSBB (Pembatasan 

Sosial Berskala Besar) dengan mematuhi protokol 

kesehatan.  

 

5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah cara untuk mengolah data menjadi 

informasi, sehingga data yang masih berupa kata-kata angka 

ataupun gambar dapat diolah sedemikian rupa untuk dapat 

ditarik pemahaman dan dapat digunakan untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian. Analisis data dilakukan setelah 

semua data selesai terkumpul. Dalam menganalisis data penulis 

menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif  untuk 

menghasilkan dan menyelesaikan laporan penelitian. 

Pada tahap teknik analisis data penulis melakukan 

beberapa hal berikut: 

1. Reduksi Data 

Tahap reduksi data dilakukan dengan mencatat 

secara teliti, merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan 

hal-hal penting serta mengurai data yang tidak diperlukan 

dari hasil wawancara. Tujuan reduksi data agar diperoleh 

data sesuai tujuan penelitian yakni untuk menganalisiss 

pandangan masyarakat Wonokromo mengenai hukum 
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mengikuti  program Keluarga Berencana, menganalisis dalil 

atau dasar hukum atas pandangan tersebut, dan menganalisis 

tipologi pemikiran masyarakat Wonokromo tentang hukum 

mengikuti program Keluarga Berencana. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini terkait pandangan 

masyarakat Wonokromo mengenai hukum mengikuti  

program Keluarga Berencana, dalil atau dasar hukum atas 

pandangan tersebut, tipologi pemikiran masyarakat 

Wonokromo tentang hukum mengikuti program Keluarga 

Berencana. 

Penyajian data dilakukan dengan mendiskripsikan 

atau menarasikan data yang telah dikategorisasi dalam unit-

unit kemudian dianalisis untuk mengambil kesimpulan. 

Paling sering digunakan dalam penyajian data pada sebuah 

penelitian kualitatif dengan teks bersifat naratif.17 

3. Pengambilan Kesimpulan  

Tahap terakhir dalam menganalisis data pada 

penelitian ini yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan dalam penelitian ini berupa deskripsi singkat 

dari data yang telah disajikan, sehingga kesimpulan yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yakni 

menjelaskan  pandangan masyarakat Wonokromo mengenai 

hukum mengikuti  program Keluarga Berencana, 

                                                           
17 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, ( Bandung: 

Alfabeta 2016), hlm. 339. 
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menganalisis dalil atau dasar hukum atas pandangan 

tersebut, dan menganalisis tipologi pemikiran masyarakat 

Wonokromo tentang hukum mengikuti program Keluarga 

Berencana. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam tesis ini akan menganalisis permasalahan penelitian 

yang disusun ke dalam lima bab yang akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

Bab pertama, penulisan bab pertama untuk memerikan 

gambaran permasalahan yang diteliti serta menjelaskan teori dan 

menjelaskan metode penelitian yang digunakan. Bab ini merupakan 

pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, meliputi uraian landasan normatif yakni tentang 

Teori Tipologi Pemikiran Islam dan Program Keluarga Berencana 

BKKBN yang berfungsi sebagai kajian teori sebagai dasar acuan 

peneliti sebelum terjun ke lapangan. Pada bab ini berisikan:  1. Teori 

Tipologi Pemikiran Islam 2. Hukum Islam Ahkamul Khamsah 3. 

Dalil dalam Hukum Islam 4. Program Keluarga Berencana 

5.Landasan Yuridis Program Keluarga Berencana 6. Indikator dan 

Pengukuran Keluarga Berencana  7.Keluarga Berenacana dalam 

Pandangan Islam 

Bab ketiga, berisikan mengenai Potret Kehidupan 

Masyarakat Wonokromo. Penulisan bab ini untuk meggambarkan 

mengenai objek yang diteliti menggambarkan background kondisi 
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masyarakat yang diteliti, sebagai dasar untuk menganalisis faktor 

yang mempengaruhi pandangan masyarakat Wonokromo. Pada bab 

ini berisikan: 1. Gambaran Umum Tentang Masyarakat Wonokromo 

2. Gambaran Umum Kehidupan Masyarakat Wonokromo 3. Sejarah 

dan Praktik Program Keluarga Berencana di Wonokromo 4. Respon 

Masyarakat Wonokromo Mengenai Program Keluarga Berencana 

Bab empat, berisikan tentang Analisis Pandangan 

Masyarakat Wonokromo Mengenai Hukum Mengikuti Program 

Keluarga Berencana. Pada bab ini mencakup: 1. Pandangan 

Masyarakat Wonokromo Mengenai Hukum Mengikuti Program 

Keluarga Berencana  2. Dasar Hukum atau Dalil tentang Pandangan 

Masyarakat Wonokromo Mengenai Hukum Mengikuti Program 

Keluarga Berencana 3. Tipologi Pemikiran Masyarakat Wonokromo 

tentang Hukum Mengikuti Program Keluarga Berencana. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari penelitian 

Tentang Pandangan Masyarakat Wonokromo Pleret Bantul 

Mengenai Hukum Mengikuti Program Keluarga Berencana dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Berdasarkan praktik pelaksanaan KB yang dilakukan masyarakat 

Wonokromo, pandangan masyarakat Wonokromo mengenai 

hukum mengikuti program Keluarga Berencana dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori. Pertama  hukum 

mengikuti program Keluarga Berencana dikatakan mubah jika 

sesuai dengan syariat Islam. KB yang sesuai syariat Islam baik 

dari segi cara ataupun metode KB yang dilakukan. Kedua hukum 

mengikuti program Keluarga Berencana dikatakan haram ketika 

tidak sesuai dengan syariat Islam. Tindakan KB yang tidak sesuai 

syariat Islam adalah berKB dengan cara atau metode yang tidak 

diperbolehkan syariat. KB dengan menghilangkan fungsi 

reproduksi baik suami ataupun istri agar tidak bisa hamil lagi 

selamanya. Ketiga  hukum mengikuti program Keluarga 

Berencana wajib ketika untuk menghindari kemudharatan. 

Seorang wajib melakukan KB untuk menghindari kemudharatan, 

misalnya ketika mengandung dan melahirkan dapat 

menyebabkan kematian ibu ataupun anak.
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2. Dalam menganalisis dalil yang digunakan sebagai pandangan 

masyarakat Wonokromo mengenai hukum mengikuti program 

Keluarga Berencana menggunakan dalil naqli yakni 

bersumber dari Al-quran dan Sunah atau hadits dan dalil ‘aqli 

yang bersumber dari akal pikiran manusia melalui ijtihad. 

Dalil Mengikuti Program Keluarga Berencana dengan Hukum 

Mubah yakni: Q.S Al-Qhasas: 77, Q.S Al-Ahkaf: 15, Q.S 

Hud: 6, Q.S Al Isra’: 31, Hadits tentang Menikahi Wanita 

Subur, dan Kaidah Ushul Fiqh “hukum asal segala sesuatu 

adalah boleh sampai ada dalil yang menunjukkan 

keharamannya”. Kemudian Dalil Mengikuti Program 

Keluarga Berencana dengan Hukum Haram yakni: Q.S Al-

Isra’: 31, Q.S Al-An’am: 151. Kemudian Dalil Mengikuti 

Program Keluarga Berencana dengan Hukum Haram yakni 

Q.S Al-Baqarah 195 dan kaidah Ushul Fiqh “Mencegah 

mafsadat harus lebih didahulukan daripada mengambil 

manfaat”. 

3. Tipologi pemikiran masyarakat Wonokromo  tentang  hukum 

mengikuti   program Keluarga Berencana dapat  dianalisis 

menggunakan  Teori Tipologi  Pemikiran  Islam  M. Syafi’i 

Anwar pemikiran transformatik dan pemikiran realistik. 

Pemikiran transformatif berorientasi pada terjadinya 

perubahan di tingkat sosial. Memaknai hukum mengikuti 

program Keluarga Berencana dapat dilihat dari dua dimensi 

sekaligus, yakni internal dan eksternal, individual dan sosial. 

Orang yang ber KB maupun tidak ber KB berdampak pada 

kesalehan individu dan sosial. Masyarakat memiliki dalil 
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masing-masing dalam menentukan pilihan untuk mengikuti 

atau tidak mengikuti KB masyarakat. Melalui merekalah ide, 

pandangan hidup, pandangan dunia, dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-quran dapat dibumikan dan menciptakan 

perubahan di dalam masyarakat.  

Pemikiran realistik adalah keterkaitan antara substantif 

dan ajaran atau doktrin agama dengan konteks sosio-kultur 

masyarakatnya. Doktrin agama adalah keseimbangan antara 

nilai agama dengan tatanan sosial.  Masyarakat Wonokromo 

mengikuti program KB dengan tujuan penjarakan untuk 

kesehatan terlahir generasi umat Islam yang berkualitas. 

Secara ekonomi atau finansial juga orang tua mampu 

mempersiapkan dengan matang sehingga anak-anak tidak 

terlantar. Dengan demikian terwujud keseimbangan nilai 

agama dan tatanan sosial.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Pandangan Masyarakat 

Wonokromo Mengenai Program Keluarga Berencana tentu belum 

sempurna dan masih dapat dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu 

peneliti merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut. 

a. Pandangan mengenai hukum program Keluarga Berencana 

masih terbatas di lingkup Wonokromo bisa dikembangkan 

penelitian selanjutnya ke lingkup yang lebih luas. 

b. Pengkajian terhadap dalil yang dijadikan dasar hukum 

mengikuti program Keluarga Berencana masih sangat terbatas 

sehingga dapat dilakukan pengkajian yang lebih mendalam. 
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c. Pemerintah dapat menjadikan tipologi pemikiran masyarakat 

Wonokromo mengenai program Keluarga Berencana sebagai 

acuan dalam mensosialisasikan dan meningkatkan partisipasi 

proogram Keluarga Berencana.  
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